
BAB V 

PENUTUP 

“Sesungguhnya, Rasulullah SAW. bersabda kepada Mu‟adz bin Jabal 
ketika beliau mengutusnya ke Yaman untuk mengajak penduduknya 

memeluk agama Islam, dan menyampaikan hukum-hukum Islam, „Jika 
mereka menaatimu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwasanya 

Allah Swt. mewajibkan zakat kepada mereka. Zakat itu diambil dari orang-
orang kaya diantara mereka untuk diberikan kepada orang-orang yang 

fakir diantara mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

5.1 Simpulan 

Pada akhirnya, penelitian ini menyimpulkan ada 3 (tiga) makna 

zakat bagi muzakki, yakni: 

1. zakat dimaknai sebagai kewajiban, di mana ada 3 (tiga) pokok utama 

makna kewajiban di dalamnya, yakni yang pertama kewajiban 

membayar zakat, yaitu sebuah keharusan yang dianggap informan 

sebagai perwujudan rasa tanggungjawab atas kelebihan harta yang 

dimilikinya. Kedua, kewajiban membantu orang lain, di mana informan 

menyadari bahwa manusia adalah makhluk sosial yang akan tetap 

membutuhkan orang lain, sehingga membantu orang lain adalah 

merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawar. Ketiga, kewajiban 

membersihkan diri, yakni informan meyakini zakat yang dibayarkannya 

mampu membersihkan diri dan hartanya dengan cara memenuhi hak 

orang lain yang terdapat dalam sebagian harta informan. 



2. zakat dimaknai sebagai sumber kebahagiaan dalam hidupnya, di mana 

muzakki merasakan begitu banyak kemudahan dan keberkahan 

dengan berzakat 

3. Ketiga, zakat dimaknai sebagai ibadah oleh muzakki untuk Allah Swt. 

sebagai ungkapan rasa syukur. 

Dari ketiga makna zakat ini, peneliti mencoba menarik sebuah 

kesimpulan yang mampu menjelaskan hubungan antara keseluruhan 

makna. Jawaban-jawaban informan mengisyaratkan adanya kebutuhan 

harmonisasi dalam hidup informan. Harmonisasi yang dimaksudkan 

adalah keseimbangan hubungan antara informan dan manusia lain, juga 

antara informan dan Allah Swt. 

Zakat akhirnya bukan saja dianggap sebagai kewajiban hitam 

diatas putih selayaknya akuntansi memandang zakat, tetapi juga sebagai 

kewajiban untuk memenuhi kepuasan informan sendiri. Sebab, oleh 

informan keharmonisan hubungan vertikal (dengan manusia) dan 

horizontal (dengan Allah) ini dianggap sebagai kebutuhan untuk 

menciptakan kehidupan yang teratur, aman tentram, damai, dan bahagia 

di dunia maupun di akhirat. 

5.2 Saran 

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan 

penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi penunjang 

pada penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang dengan 

melengkapi kekurangan penelitian, yakni: 



1. Menambah dan memperluas kriteria informan, misalnya yang memiliki 

perusahaan bonafit, atau yang memiliki lebih dari 1 jenis usaha, 

sehingga dapat diperoleh sebuah laporan keuangan yang utuh dan 

mengkaji bagian akuntansi zakatnya. 

2. Perlu melakukan pendekatan dengan para informan agar hasil temuan 

bisa lebih mendalam. 

3. Memperpanjang waktu penelitian. 
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